
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 
BUPAT I KAPUAS H U L U 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 3 1 TAHUN 2018 

T E N T A N G 

SANITASI T O T A L B E R B A S I S MASYARAKAT 
DI K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa da lam rangka per i laku h idup bersih 
dan sehat, guna mencegah penyebaran 
penyakit berbasis l ingkungan, meningkatkan 
kemampuan masyarakat , ser ta men ingkatkan 
akses a i r m i n u m dan san i tas i dasar, per lu 
menyelenggarakan san i tas i total berbasis 
masyaraka t di Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. bahwa kondis i san i tas i yang b u r u k sangat 
berpengaruh terhadap m e n u r u n n y a kua l i t as 
l ingkungan h idup dan menjadi sa lah sa tu 
penyebab masa l ah kesehatan; 

c. bahwa dengan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada h u r u f a dan h u r u f b, perlu 
menetapkan Pera turan Bupa t i tentang 
San i tas i Total Berbas i s Masyarakat d i 
Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 
Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72 , Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820) ; 

2. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2008 
tentang Pengelolaan Sampah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomor 69 , Tambahan Lembaran Negara 
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3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 
tentang Per l indungan dan Pengelolaan 
L ingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5059) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
te lah d iubah beberapa ka l i yang terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 
tentang Kesehatan (Lebaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2009 Nomor 144, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5063) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 82 T a h u n 2001 
tentang Pengelolaan Kua l i tas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2001 
Nomor 153, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4161) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 66 T a h u n 2014 
tentang Kesehatan L ingkungan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 184, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5570) ; 

8. Peraturan Presiden Nomor 72 T a h u n 2012 
tentang S is tem Kesehatan Nasional; 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
1144/ Menkes/ Per /1V / 2010 tentang 
Persyaratan Kua l i t as Air M inum; 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 T a h u n 
2014 tentang San i tas i Total Berbas is 
Masyarakat ; 



M E M U T U S K A N 

Menetapkan : Pera turan Bupa t i Tentang SANITASI T O T A L 
B E R B A S I S MASYARAKAT. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Bupat i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas Hu lu . 

2. Bupa t i ada lah Bupa t i K a p u a s H u l u . 

3. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i K a p u a s H u l u 
sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 
Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 
otonom. 

4. Pemerintah Desa ada lah Kepala Desa yang 
d ibantu oleh perangkat Desa sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Desa. 

5. San i tas i Total Berbas is Masyarakat yang 
se lanjutnya dis ingkat S T B M adalah pendekatan 
u n t u k mengubah per i laku higienis dan saniter 
melalui pemberdayaan masyarakat dengan ca ra 
pemicuan. 

6. Pi lar San i tas i Total Berbas is Masyarakat yang 
se lanjutnya disebut Pi lar S T B M adalah per i laku 
higienis dan saniter yang d igunakan sebagai 
a c u a n dalam penyelenggaraan San i tas i Total 
Berbas is Masyarakat. 

7. Pemicuan ada lah c a r a u n t u k mendorong 
perubahan per i laku higiene dan sani tas i individu 
a tau masyarakat a tas kesadaran sendir i dengan 
menyentuh perasaan, pola pikir, per i laku, dan 
kebiasaan individu a tau masyarakat . 



8. Stop B u a n g Air Besar Sembarangan adalah 
kondis i ke t ika setiap individu da lam sua tu 
komuni tas t idak lagi me lakukan per i laku buang 
air besar sembarangan yang berpotensi 
menyebarkan penyakit. 

9. Cuc i Tangan Pakai S a b u n adalah peri laku cuc i 
tangan dengan menggunakan a ir bersih yang 
mengalir dan sabun. 

10. Pengelolaan Air M inum dan Makanan R u m a h 
Tangga adalah m e l a k u k a n keg iatan mengelola 
a i r m i n u m dan m a k a n a n d i r u m a h tangga u n t u k 
memperbaiki dan menjaga kua l i t as a i r dar i 
sumber air yang a k a n digunakan u n t u k a ir 
m inum, serta u n t u k menerapkan pr ins ip higiene 
san i tas i pangan da lam proses pengelolaan 
m a k a n a n di rumah tangga. 

1 1 . Pengamanan S a m pah R u m a h Tangga ada lah 
me lakukan kegiatan pengolahan sampah di 
r u m a h tangga dengan mengedepankan pr insip 
mengurangi, memakai ulang, dan mendaur ulang. 

12. Pengamanan L imbah Ca i r R u m a h Tangga ada lah 
me l akukan kegiatan pengolahan l imbah ca i r di 
r u m a h tangga yang berasa l da r i s i s a kegiatan 
mencuc i , k a m a r m a n d i dan dapur yang 
memenuh i s tandar b a k u m u t u keseha tan 
l ingkungan dan pe rsyara tan keseha tan yang 
mampu memutus mata ranta i penularan penyakit. 

Penyelenggaraan S T B M bertu juan u n t u k 
mewujudkan per i laku masyaraka t yang higienis dan 
saniter secara mandi r i da lam rangka meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

(1) Masyarakat menyelenggarakan S T B M secara 
mand i r i dengan berpedoman pada Pi lar S T B M . 

B A B I I 
T U J U A N 

Pasal 2 

B A B I I I 
P E N Y E L E N G G A R A A N 

Pasa l 3 



(2) Pilar S T B M sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
terdiri a tas per i laku: 

a . Stop B u a n g Air Besar Sembarangan; 

b. C u c i Tangan Paka i S a b u n ; 

c. Pengelolaan Air M inum dan Makanan R u m a h 
Tangga; 

d. Pengamanan Sampah R u m a h Tangga; dan 

e. Pengamanan L imbah Ca i r R u m a h Tangga. 

(3) P i l a r S T B M sebaga imana d i m a k s u d pada ayat 
(2) d i t u j u k a n u n t u k memutus mata ranta i 
penularan penyakit dan keracunan. 

Pasal 4 

(1) Per i l aku Stop B u a n g Air Besa r Sembarangan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (2) 
h u r u f a d iwu judkan me la lu i kegiatan yang terdiri 
atas: 

a. membudayakan peri laku buang a ir besar sehat 
yang dapat m e m u t u s a l u r kontaminas i 
kotoran m a n u s i a sebagai sumber penyakit 
secara berkelanjutan; dan 

b. menyediakan dan memel ihara sa rana buang 
a ir besar yang memenuhi standar dan 
persyaratan kesehatan; 

(2) P e r i l aku C u c i T a n g a n P a k a i S a b u n sebaga imana 
d i m a k s u d d a l a m Pasa l 3 ayat (2) h u r u f b 
d iwu judkan me la lu i kegiatan yang terdiri atas: 

a. membudayakan per i laku cuc i tangan dengan 
a i r bers ih yang mengalir dan sabun secara 
berkelanjutan; dan 

b. menyediakan dan memel ihara s a r a n a cuc i 
tangan yang dilengkapi dengan air mengalir, 
sabun, dan sa luran pembuangan air l imbah. 

(3) Peri laku Pengelolaan Air Minum dan Makanan 
R u m a h Tangga sebaga imana d i m a k s u d da lam 
Pasa l 3 ayat (2) h u r u f c d iwu judkan melalui 
kegiatan yang terdiri atas: 

a. membudayakan per i laku pengolahan air layak 
m i n u m dan m a k a n a n yang a m a n dan bersih 



secara berkelanjutan; dan 

b. menyediakan dan memel ihara tempat 
pengolahan a i r m i n u m dan makanan rumah 
tangga yang sehat. 

(4) Per i laku Pengamanan Sampah R u m a h Tangga 
sebagaimana d imaksud da lam P a s a l 3 ayat (2) 
h u r u f d d iwu judkan me la lu i kegiatan yang terdiri 
atas: 

a. membudayakan per i l aku memi lah sampah 
r u m a h tangga sesua i dengan j e n i s n y a d a n 
m e m b u a n g s a m p a h r u m a h tangga d i l u a r 
rumah secara ru t in ; 

b. me l akukan pengurangan, penggunaan 
kembal i , dan pengolahan kembali ; dan 

c. menyediakan dan memel ihara sa rana 
pembuangan sampah rumah tangga di luar 
rumah . 

(5) Per i laku Pengamanan L imbah Ca i r R u m a h 
Tangga sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 
ayat (2) h u r u f e d iwujudkan melalui kegiatan yang 
terdiri atas: 

a. me l akukan pemisahan sa lu ran l imbah ca i r 
r u m a h tangga mela lui sumur resapan dan 
sa luran pembuangan a ir l imbah; 

b. menyediakan dan menggunakan 
penampungan l imbah cair r u m a h tangga; dan 

d. memel ihara sa lu ran pembuangan dan 
penampungan l imbah ca i r rumah tangga. 

(1) Da l am menyelenggarakan S T B M sebagaimana 
d imaksud dalam Pasa l 3 dan Pasal 4, d i l akukan 
Pemicuan kepada masyarakat . 

(2) P em i cuan sebaga imana d i m a k s u d pada ayat (1) 
d i l a k s a n a k a n oleh tenaga kesehatan, kader, 
re lawan, dan/a tau masya raka t yang telah 
berhasi l mengembangkan S T B M . 

(3) Pemicuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d ia rahkan u n t u k memberikan kemampuan 

Pasal 5 
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dalam: 

a. merencanakan perubahan per i laku; 

b. memantau terjadinya perubahan per i laku; dan 

c. mengevaluasi has i l perubahan per i laku. 

Pasa l 6 

(1) Da lam rangka penyelenggaraan S T B M , masyarakat 
membentuk kelompok dan membuat rencana ker ja 
pe laksanaan S T B M sesuai kebutuhan. 

(2) Da lam pembentukan kelompok dan rencana ker ja 
pe laksanaan S T B M sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) dapat didampingi oleh Pemerintah Daerah, 
kecamatan dan/atau Pemerintah Desa. 

Pasal 7 

(1) U n t u k mencapai kondis i san i tas i total yang 
m e n c a k u p 5 (lima) P i lar S T B M sebagaimana 
d imaksud dalam Pasal 3 ayat (2), setelah 
Pemicuan d i l akukan pendampingan pasca 
pemicuan kepada masyarakat . 

(2) Pendampingan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i l a k u k a n oleh tenaga kesehatan, kader, 
relawan, dan/atau masyarakat dalam 
pelaksanaan rencana kerja masyarakat 
sebagaimana d imaksud dalam Pasal 6. 

Pasal 8 

(1) Masyarakat yang te lah berhasi l mencapai kondis i 
san i tas i total a t au salab sa tu pilar da lam 
penyelenggaraan S T B M berdasarkan peni laian 
T im Veri f ikasi , dapat me lakukan deklaras i 
keberhasi lan pe laksanaan S T B M . 

(2) T i m Ver i f ikas i s ebaga imana d i m a k s u d pada ayat 
(1) d iben tuk oleh Camat yang terdir i a t as u n s u r 
Kecamatan , Pemer in tahan Desa/Ke lu rahan dan 
masyarakat . 



B A B IV 
TANGGUNG J A W A B DAN PERAN P E M E R I N T A H 

D A E R A H , KECAMATAN DAN D E S A / K E L U R A H A N 

Dalam mendukung penyelenggaraan S T B M , 
Pemer intah Daerah bertanggung jawab dalam: 

a. penyusunan peraturan dan kebi jakan teknis; 

b. fasil itasi pengembangan teknologi tepat guna; 

c. fasilitasi pengembangan penyelenggaraan S T B M ; 

d. pelatihan teknis bagi tenaga pelatih/fasilitator; 
dan/atau 

e. penyediaan panduan media komunikas i , informasi, 
dan edukasi . 

Un tuk mendukung penyelenggaraan S T B M , 
Pemerintah Daerah berperan: 

a . me lakukan koordinasi l intas sektor dan l intas 
program; 

b. menyiapkan materi pelatihan teknis bagi tenaga 
pelatih; 

c. me lakukan pemantauan dan evaluasi; dan 

d. me lakukan kaj ian, penelitian, dan pengembangan. 

U n t u k mendukung penyelenggaraan S T B M , 
kecamatan berperan: 

a . me l akukan koordinasi l intas sektor dan l intas 
program, je jar ing kerja, dan kemitraan; 

b. me laksanakan pelatihan teknis bagi tenaga 
pelatih; 

c. me lakukan pemantauan dan evaluasi; 

d. menetapkan ska l a prioritas pembinaan wi layah 
dalam penerapan S T B M ; dan 

Pasal 10 

Pasal 11 

Pasal 12 
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e. menyediakan materi media komunikas i , informasi, 
dan edukasi . 

U n t u k mendukung penyelenggaraan S T B M , 
Pemerintah Desa/ke lurahan berperan: 

a. menetapkan ska l a prioritas wi layah u n t u k 
penerapan S T B M ; 

b. me lakukan koordinasi l in tas sektor dan l intas 
program, je jar ing kerja, dan kemitraan dalam 
rangka pengembangan penyelenggaraan S T B M ; 
dan 

c. me laksanakan pelat ihan teknis bagi petugas 
dan masyaraka t setempat. 

d. me lakukan pemantauan dan evaluasi; dan 

e. menyediakan materi media komunikas i , informasi, 
dan edukasi . 

(1) Pemerintah Daerah, kecamatan, dan Pemerintah 
Desa/ke lurahan sebagaimana d imaksud dalam 
Pasa l 10, Pasa l 1 1 , Pasa l 12, dan Pasa l 13 
mengacu pada strategi dan tahapan 
penyelenggaraan S T B M sesua i dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

(2) Strategi penyelenggaraan S T B M sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. penciptaan l ingkungan yang kondusif; 

b. peningkatan kebutuhan sani tas i ; dan 

c. peningkatan penyediaan akses sanitas i . 

(3) Penc iptaan l ingkungan yang kondus i f 
sebaga imana d i m a k s u d pada ayat (2) h u r u f a 
merupakan upaya menciptakan kondisi yang 
mendukung tercapainya kondis i san i tas i total 
mela lu i dukungan kelembagaan, regulasi , dan 
kemi t raan dar i Pemerintah/Pemerintah Daerah, 
masyarakat , Lembaga S w a d a y a Masyarakat , 
i ns t i tus i pendid ikan, ins t i tus i keagamaan, dan 

Pasal 13 

Pasa l 14 



swasta. 

(4) Peningkatan kebutuhan sani tas i sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h u r u f b merupakan upaya 
meningkatkan kebutuhan masyarakat menuju 
perubahan peri laku yang higienis dan saniter. 

(5) Peningkatan penyediaan akses san i tas i 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c 
merupakan upaya meningkatkan dan 
mengembangkan percepatan akses terhadap 
produk dan layanan san i tas i yang layak dan 
terjangkau masyarakat . 

(6) T a h a p a n penyelenggaraan S T B M sebagaimana 
d i m a k s u d pada ayat (1) meliputi: 

a . penyusunan perencanaan; 

b. pe laksanaan ; 

c. pemantauan dan evaluasi ; dan 

d. penyusunan laporan. 

(7) K e t e n t u a n leb ih l a n j u t mengena i strateg i d a n 
t a h a p a n penyelenggaraan S T B M ditetapkan 
dengan Keputusan Bupat i . 

B A B V 

PEMANTAUAN DAN E V A L U A S I 

Pasa l 15 
(1) Pemantauan dan eva luas i penyelenggaraan S T B M 

d i l akukan oleh Pemer intah Daerah , aparat 
kecamatan , dan Pemer intah Desa/ke lu rahan , 
dan/atau masyarakat . 

(2) Pemantauan dan eva luas i sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n u n t u k 
memperoleh gambaran mengenai 
penyelenggaraan S T B M dengan indikator yang 
meliputi: 

a. aksesibi l i tas penyelenggaraan S T B M ; 

b. keberhasi lan penyelenggaraan S T B M ; 

c. permasalahan yang dihadapi; dan 

d. dampak penyelenggaraan S T B M . 



(3) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) d i l aksanakan oleh t im secara terpadu 
yang terdiri atas l intas sektor terkait bersama 
masyarakat . 

(4) T im terpadu sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
dibentuk dan ditetapkan oleh Bupat i . 

(5) Ke tentuan lebih lan jut mengenai ta ta c a r a 
pemantauan dan eva luas i penyelenggaraan 
S T B M ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

B A B VI 
PENDANAAN 

Pasal 16 

(1) Pendanaan penyelenggaraan S T B M bersumber dar i 
masyarakat . 

(2) Pendanaan un tuk mendukung penyelenggaraan 
S T B M oleh Pemerintah Daerah bersumber dar i 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah , dan 
sumber la in yang t idak mengikat sesua i 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
ber laku. 

B A B VI I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 17 

(1) Pembinaan dan pengawasan d i l aksanakan oleh: 

a . B u p a t i u n t u k t ingkat kabupaten ; 

b. camat u n t u k t ingkat kecamatan ; dan 
c. kepa la desa/ lurah u n t u k t ingkat 

desa/ke lurahan . 

(2) B u p a t i , da lam pe l aksanaan pembinaan dan 
pengawasan sebaga imana d i m a k s u d pada ayat 
(1) h u r u f a , dapat mel impahkan kewenangannya 
kepada satuan kerja yang menangani u r u s a n 
terkait dengan S T B M sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 

V 



Pasal 18 

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17 terutama diarahkan 
terhadap: 

a. penyelenggaraan STBM oleh masyarakat; 

b. pelaksanaan dukungan penyelenggaraan STBM; 
dan 

c. pengelolaan sumber daya dalam mendukung 
penyelenggaraan STBM. 

BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 19 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
Pengundangan Peraturan Bupati ini dengan 
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten 
Kapuas Hulu. 

Ditetapkan di Putussibau 

NOMOR 31 


